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BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Taman kanak-kanak didirikan sebagai usaha mengembangkan seluruh segi kepribadian anak didik dalam rangka menjembatani pendidikan dalam keluarga dan pendidikan sekolah. Sesuai dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional .  Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa :  

Depdiknas (2010;1)Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 
Secara umum dinyatakan bahwa pembelajaran di Taman kanak-kanak memiliki beberapa metode yang digunakan untuk mencapai tujuan dalam perkembangan anak didik. Metode pembelajarannya adalah cara-cara yang digunakan guru dalam menyajikan suatu materi pembelajaran atau permainan dengan memperhatikan keseluruhan situasi belajar dan bermain untuk mencapai suatu tujuan.

Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan formal sebelum anak memasuki sekolah dasar.  Lembaga ini dianggap penting karena mendidik anak pada usia ini merupakan  suatu  hal yang sangat penting sebab pada masa ini muncul masa peka yang hanya datang  sekali, di Taman kanak-kanak anak diajarkan beberapa pengembangan, salah satunya adalah pengembangan bahasa.  

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia umumnya dan dalam kegiatan berkomunikasi khususnya.  Banyak ungkapan-ungkapan yang dikemukakan untuk menggambarkan bagaimana pentingnya bahasa.  Seperti yang dikemukakan oleh Laird bahwa ( Dhieni, 2005 : 4)  “tiada kemanusiaan tanpa bahasa dan tiada peradaban tanpa bahasa lisan” 
Demikian pula halnya peranan bahasa bagi anak, bahasa memberikan sumbangan yang pesat dalam perkembangan anak menjadi manusia dewasa dengan bantuan bahasa, anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang berpikir, berperasaan, bersikap,  dan berbuat.  Orang lain tidak akan dapat memahami hasil pemikiran kita kalau tidak diungkapkan dengan menggunakan bahasa secara lisan maupun tulisan.

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu dari bidang pengembangan kemampuan dasar yang dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreatifitas anak sesuai dengan tahap perkembangannya.  Pengembangan kemampuan berbahasa bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata dan mengenal simbol-simbol yang melambangkannya untuk persiapan membaca dan menulis.  

Kosa kata adalah bagian dari bahasa dan dari kosa kata terbentuklah kalimat.  Dengan memiliki kosa kata yang beragam, kalimat yang kita hasilkan pun akan semakin kaya. Melalui kosa kata, anak-anak tidak hanya mempunyai kemampuan membaca, tetapi juga mempunyai perbendaharaan dan pemahaman dengan kata-kata yang akan mereka gunakan dalam berbicara.
Dalam mengembangkan kosa kata anak, anak harus belajar mengaitkan arti dengan bunyi, misalnya “buku” dan “buka”.  Pada mulanya anak menggunakan satu kata yakni kata benda atau kata kerja yang kemudian digabungkan dengan isyarat untuk mengungkapkan suatu pikiran utuh. Anak sering kali menggabungkan kata ke kalimat pendek yang sering kali tidk lengkap yang berisi satu atau dua kata benda, satu kata kerja dan kadang-kadang satu kata sifat atau kata keterangan seperti “pegang boneka, pergi tidur, ingin  minum.  Namun dengan bertambahnya usia anak kosa kata ank semakin banyak sehingga kalimat yang diucapkannya pun sudah baik yang berisi semua unsur kalimat.
Beberapa hal yang penting dalam perkembangan kosa kata adalah perkembengan persepsi, pengertian, adaptasi, imitasi, dan ekspresi.  Syarat penting lain adalah pendengaran yang baik untuk menangkap berbagai jenis nada bicara dan kemampuan untuk dapat merasakan nada emosi lawan bicara.  Anak harus belajar mengerti semua proses ini, berusaha meniru dan kemudian baru mencoba mengekspresikan keinginan dan perasaannya. 

Cara yang terbaik untuk mengembangkan kosa kata anak adalah dengan menyediakan banyak buku-buku bergambar, mengajak mereka berbicara, membacakan cerita sehingga anak dengan sendirinya senang membuka-buka buku, bahkan ketika belum pandai membaca sekalipun.  Dengan adanya kegiatan seperti ini anak akan banyak bertanya dengan gambar yang dilihatnya, merangksang anak untuk berbicara, mengungkapkan dan menyampaikn pemikirannya melalui gambar-gambar yang dilihatnya.
Variasi yang bisa digunakan antara lain adalah menggunakan media bergambar,  dengan alat bantu ini anak lebih mudah menyerap.  Sekalipun otak seorang anak dapat mencerna apa saja yang mereka lihat, tidak ada salahnya mengembangkan kosa kata anak dengan alat peraga, karena memberikan efek senang terhadap anak, sehingga mereka tidak merasa jenuh ketika sedang belajar.
Kata Media sudah sangat sering kita dengar atau tulis sebagai proses belajar mengajar.  Media sangat menentukan keberhasilan guru dalam mencapai tujuan belajar.  Media yang digunakan tidak harus mahal apalagi untuk pembelajaran di Taman Kanak-kanak, Guru yang kreatif dapat merancang, menggunakan bahan bekas atau media sederhana untuk digunakan dalam pembelajaran.
Media dapat menyampaikan informasi, sehingga dapat mendeskripsikan suatu masalah, suatu konsep, suatu prosedur yang bersifat abstrak dan tidak lengkap menjadi lebih jelas dan lengkap. Selain itu media dapat membangkitkan keingin tahuan anak didik, merangsang keingin tahuan untuk bereaksi terhadap penjelasan guru, memungkinkan mereka menyentuh objek kajian pelajaran, membantu mereka mengkongkritkan sesuatu yang abstrak, dan sebagainya. Dengan demikian media bergambar dapat membantu guru menghidupkan suasana kelas dan jauh dari suasana monoton dan membosankan.

Media bergambar adalah metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan kosa kata anak dengan cara, guru memberi pertanyaan terbuka dengan memperlihatkan media bergambar dan meminta anak menceritakan gambar yang dilihatnya, sehingga anak dapat menjawab beberapa kemungkinan, berdasarkan kosa kata yang sudah diperoleh anak, selain itu guru harus berusaha agar anak aktif memberi jawaban atau keterangan, bukan guru yang aktif memberi keterangan.

Media bergambar adalah salah satu media yang sangat disukai anak-anak apalagi tampilan dan warnanya yang menarik, gambar, atau media pembelajaran dapat dibuat oleh guru dengan tujuan untuk menvisualisasikan pesan yang ingin disampaikan kepada anak didik, dan gambar yang digunakan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin disampaikan. 

Media bergambar yang guru maksudkan adalah media yang memiliki gambar dan memiliki penjelasan kata/kalimat sederhana yang dapat dengan mudah diucapkan oleh anak misalnya dari guntingan koran, atau media yang dibuat guru dengan menggunakan gambar dan kata atau kalimat yang menjelaskan gambar tersebut.
Fenomena yang ada di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Kab Maros adalah terbatasnya fasilitas pembelajaran, tidak adanya kerja sama orang tua dengan pihak sekolah, keterbatasan kosa kata yang dikuasai oleh anak, sehingga dalam pengembangan bahasa, anak kurang dapat mengekspresikan perasaan keinginan kebutuhannya  melalui kata-kata, selain itu pengaruh  penggunaan bahasa daerah/bahasa ibu yang sangat dominan, untuk itu guru berupaya dengan menggunakan kartu bergambar, anak di kenalkan kosa kata yang baru, melalui kartu bergambar ini diharapkan anak dapat  menikmati permainan yang berkaitan dengan huruf-huruf, seperti mencocok huruf, menukarkan huruf, menebalkan kata-kata, dan kegiatan bermain lain yang melibatkan bahasa, baik lisan maupun tulisan dengan menggunakan  media bergambar.
Lingkungan kelas dan luar kelas yang ditata sedemikian rupa dengan gambar dan kata dengan warna yang menarik membuat anak untuk terangsang bertanya dan ingin mengetahui gambar yang dilihatnya, ini merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengembangkan kosa kata anak. Pajanan dan lingkungan dibuat terjangkau oleh anak.  Pajanan diupayakan agar menarik perhatian anak dan merangsang mereka untuk bertanya atau memanfaatkannya.

B.  Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus masalah adalah sebagai berikut “Bagaimanakah mengembangkan kosa kata anak dengan media gambar di Taman Kanak kanak Negeri Pembina Kabupaten Maros?
C.  Tujuan Penelitian

       Berdasarkan fokus masalah diatas maka penelitian ini  dilakukan  untuk  mencapai  tujuan  sebagai  berikut “Untuk mengembangkan kosa kata anak dengan menggunakan media gambar di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros”.

 D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun manfaat praktis Yaitu

1.   Manfaat Teoritis

a. Bagi akademis  / lembaga pendidikan UNM menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengembangkan kosa kata anak melalui media gambar di Taman Kanak-kanak.
b. Bagi peneliti sebagai bahan masukan atau bahan reverensi bagi peneliti yang ingin mengkaji permasalahan mengembangkan kosa kata anak dengan menggunakan media gambar di Taman Kanak-kanak.
2.  Manfaat Praktis

a. Bagi Taman Kanak-kanak, Sebagai bahan masukan bagi guru sejauh mana penggunaan dan keefektifan media gambar  dalam   mengembangkan  kosa kata anak khususnya di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Kab Maros.

b. Bagi Guru Taman kanak-kanak,  Sebagai bahan bacaan bagaimana  pemanfaatan media gambar dapat mengembangkan kosa kata anak di Taman Kanak-kanak.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka
1. Perkembangan Bahasa Anak

Mengembangkan bahasa anak diarahkan agar anak mampu menggunakan dan mengekspresikan pemikirannya dengan menggunakan kata-kata. ( Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Berbahasa di Taman Kanak-kanak, 2007 : 3 ) Dengan kata lain pengembangan bahasa lebih diarakan agar anak mampu menggunakan dan mengekspresikan pemikirannya dengan menggunakan kata-kata sehingga dapat berkomunikasi dengan baik Dengan kata lain pengembangan bahasa lebih di arahkan agar anak dapat : 
1. Mengolah kata secara komprehensif.

2. Mengekspresikan kata-kata tersebut dalam bahasa tubuh (ucapan dan perbuatan) yang dapat dipahami oleh orang lain.

3. Mengerti setiap kata, mengartikan dan menyampaikan secara utuh kepada orang lain

4. Berargumentasi, meyakinkan orang melalui kata-kata yang diucapkannya

Semakin bertambah usia anak semakin bertambah pula jumlah kosa kata yang diperoleh anak.  Biasanya kata-kata yang diperoleh anak berkaitan dengan nama-nama benda permainan atau kata-kata yang berhubungan dengan kebutuhan anak-anak sehari-hari.
Perkembangan bahasa anak usia 3 – 4 tahun adalah 1) menguasai lebih dari 1.000 kosa kata. 2) Tata bahasa meningkat pesat, Misalnya anak dapat mengatakan “aku mau mimum susu strobery”. 3) Menyebutkan warna maupun penggunaan benda, misalnya “ gelas untuk minum “. 4) Menerangkan secara sederhana sebab akibat dan kata yang berlawanan. 5) Sering menggunakan kalimat tanya, sejalan dengan perkembangan kognitifnya yang selalu ingin tahu tentang segala hal. 6) Kerap berbicara sendiri, pengalamannya bergaul dengan teman sebaya dan hubungannya dengan anggota keluarga yang lain  ( Seri Nakita, 2008 ; 37 )

Owens mengemukakan (Mustakim, 2001 ; 26 ). “perkembangan kosa kata anak berdasarkan kemampuan komunikasi. Usia 3 tahun 9-1000 kata, 4 tahun 1500-1600 kata, 5 tahun  2100 sampai  2200 kata, 6 tahun bahasa ekspresif 2600 kata, reseptif 20.000-24.000 kata”.
Semakin bertambah usia anak semakin bertambah pula jumlah kosa kata yang diperoleh anak.  Biasanya kata-kata yang diperoleh anak berkaitan dengan nama-nama benda permainan atau kata-kata yang berhubungan dengan kebutuhan anak-anak sehari hari.
Anak usia dini khususnya usia 4 – 5 tahun dapat mengembangkan kosa kata secara mengagumkan Owens (Dhieni, 2005 : 3.1)  mengemukakan bahwa Usia tersebut memperkaya kosa katanya melalui pengulangan.  Mereka sering mengulangi kosa kata yang baru dan unik sekalipun mungkin belum memahami artinya. Dalam mengembangkan kosa kata tersebut, anak menggunakan  Fast mapping yaitu suatu proses dimana anak menyerap arti kata baru setelah mendengarnya sekali atau dua kali dalam percakapan.
Agar kemampuan bahasa berkembang baik lakukanlah beraneka ragam simulasi kepada anak misalnya dengan memperbanyak kosa kata dengan mengenalkan nama anggota tubuh, menjelaskan apa yang sedang dilakukan, mintalah anak mengambil benda, tanyakan pada anak apa benda tersebut dan bagaimana menggunakannya, kenalkan juga dengan beragam kata sifat, seperti “bunga itu cantik” atau “bola adik bulat” untuk member gambaran sifat-sifat yang melekat pada benda sambil menunjuk bendanya.

Sedangkan Perkembangan bahasa anak usia 4-5 Tahun (Seri Nakita, 2008 : 37)  adalah 1) ada sekitar 1.000 – 1.500  kata yang dapat diucapkannya, tentu kata yang dimilikinya akan terus bertambah. 2) Makin lancar dalam berkata-kata, termasuk mengucapkan huruf yang sulit seperti “r”. 3) Dapat menceritakan pengalamannya dengan lebih baik. 4) Sampai usia 6 tahun masih terus “ hobi ”  bertanya. 5) Mengenal sopan santun dalam berbicara. Misalnya ketika menjawab pertanyaan guru atau orang dewasa, anak sudah bisa memilih kata yang lebih santun. 6) Menggunakan kata ganti “saya” dan “kamu” secara tepat dan tidak lagi terbolak-balik.  Contoh, “saya mau jalan-jalan sama Mama.

Moeslichatoen (1994 : 14) mengemukakan bahasa merupakan bentuk utama dalam mengekspresikan pikiran dan pengetahuan bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain. Anak yang sedang tumbuh kembang mengkomunikasikan kebutuhannya, pikirannya, dan perasaananya melaui bahasa dengan kata-kata yang mempunyai makna unik. Kemampuan anak masih terbatas untuk memahami bahasa dari pandangan orang lain.  Bila pengembangan simbol bahasa telah berkembang maka hal ini memungkinkan anak memperluas kemampuan memcahkan persoalan yang dihadapi dan memungkinkan anak belajar dari bahasa dan ucapan orang lain.
Menurut Burhan (2005 : 88), Bahasa yang dipergunakan dalam penggunaan kartu gambar adalah bahasa yang sederhana dan sudah dikenal anak, kosa kata yang dipakai adalah yang muda dipahami oleh anak seusianya yang berwujud kalimat-kalimat sederhana dan relative pendek, ungkapan sudah lazim dipergunakan, dan kesemuanya itu dipakai untuk menambah kosa kata anak.
Menurut James ( Rini Hildayani, 2005 : 11.20) Cara Membantu perkembangan bahasa pada anak usia 4-6 tahun :
a. Sering mengajak anak berbicara, jadikan anak sebagai partner dalam percakapan – coba untuk berbicara dengan anak secara interaktif, tidak mengarahkan.

b. Dengarkan anak bicara, beri perhatian penuh pada saat anak mengajak berbicara, jangan dibarengi dengan mengerjakan hal lain, karena anak akan mengganggap anda tidak sungguh-sungguh mendengarkannya.

c. Selalu menghargai, memberi pujian, dan mendorong anak untuk mengutarakan kemauannya, meskipun cara pengucapannya belum tepat.

d. Ulangi pembicaraan anak dengan tata bahasa yang lebih baik.

e. Dorong anak untuk berbicara dengan kalimat bahasa lengkap bukan hanya singkatan atau satu kata

f. Kenalkan anak pada kosa kata baru, sertai dengan pengertian dan penggunaan yang tepat

g. Membacakan anak cerita dan anak diajak mengulangi isi cerita dengan bahasa yang dikuasai anak. 
Beberapa ahli sepakat bahwa anak memiliki kemampuan untuk menirukan bahasa orang dewasa yang dilakukan dengan dua cara yaitu secara spontan, dan melalui penugasan dari orang dewasa untuk meniru bahasa tersebut, kemampuan anak untuk meniru inilah yang penulis lakukan dengan menggunakan media gambar, agar  anak dapat menirukan kata yang terdapat pada media gambar tersebut, kegiatan ini diulang dengan menggunakan pernyataan yang diungkapkan anak dengan kemampuan kosa kata yang dimilikinya.  
Dalam rangka mengembangkan potensi bahasa anak usia dini, maka ada beberapa prinsip yang harus menjadi perhatian guru diantaranya :

a. Pendidik lebih mengutamakan pengembangan penguasaan kosa kata, kemampuan menyimak dan berkomunikasi sebelum permainan membaca diberikan.

b. Mendeteksi atau melacak kemampuan awal anak dalam berbahasa

c. Merencanakan kegiatan bermain dan alat permainan sederhana melalui kegiatan bercakap-cakap, bercerita, membacakan cerita dan bermain peran.
d. Mengkomunikasikan kegiatan bahasa melalui permainan membaca permulaan.

e. Menentukan sarana permainan yang diambil dari lingkungan sekitar anak

f. Menggunakan perpustakaan sebagai sarana yang dapat merangsang dan menumbuhkan minat baca anak

g. Menata lingkungan kelas dengan berbagai kosa kata dan nama benda yang memungkinkan anak melihat dan berkomunikasi tentang benda-benda itu.

h. Menggunakan media gambar-gambar sederhana yang dikenal anak untuk mengenalkan berbagai bentuk kata atau kalimat sederhana.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas bahasa dapat diperoleh anak melalui beberapa kegiatan yang dapat meranggsang kemampuan anak dalam berbicara, misalnya melalui gambar, melalui cerita yang didengarnya, melalui buku atau majalah yang dilihatnya, dengan demikian anak akan dapat berpartisipasi dalam percakapan, dapat berperan sebagai pendengar yang baik karena sudah memiliki berbagai perbendaharaan kata.  Hal ini sangat membantu anak dalam mengikuti kegiatan belajar dan membuat anak lebih mudah diterima oleh kelompok sebaya.
2. Pengertian Kosa Kata 

Menurut Kushartanti dan Untung (2007 : 24) Kosa kata adalah segala bentuk komunikasi dimana pikiran dan perasaan manusia disimbolisasikan agar dapat menyampaikan arti kepada orang lain. Perkembangan bahasa dimulai sejak tangisan pertama sampai anak mampu bertutur kata. 
Anak usia pra sekolah membuat peningkatan pada kosa kata dan tata bahasa. Pada usia 3 tahun, seorang anak diharapkan telah memiliki 900-1000 kata yang berbeda. Anak bahkan dapat menggunakan sebanyak 12000 kata setiap hari. Diusianya yang ke 6 anak dapat mengucapkan 2600 kata yang berbeda.
Menurut Rini Hildayani dkk (2005 ; 11.17) Penguasaan kosa kata anak diperoleh melalui proses seorang anak menyerap arti dari suatu kata baru setelah mendengarnya satu atau dua kali dalam sebuah percakapan.  Pada aspek tata bahasa, anak usia 4-6 tahun telah mampu untuk merangkai huruf menjadi kata, dan kata menjadi sebuah kalimat bermakna.  Di antara usia 4-5 tahun, rata-rata anak dapat membuat kalimat yang terdiri dari 4-5 kata. Mereka juga mulai dapat mengeluarkan kalimat negatif, kalimat tanya, dan kalimat pasif dengan tepat.
Menurut Suryadi (2007 ; 53) Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun adalah a) anak sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kisa kata. B) lingkusp kosa kata yang dapat diucapkan anak menyangkut warna, ukuran, bentuk dan warna, rasa bau, kecantikan, kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, jarak permukaan c) anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran sebagai pendengar yang baik, d) Anak dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan.
Hurloc (Suryadi : 2007) berpendapat pengembangan kosa kata, anak harus belajar mengaitkan arti dengan bunyi, misalnya “buku” dan “Buka”.  Membangun kosa kata lebih sulit ketimbang mengucapkannya tugasnya adalah membentuk kalimat, pada mulanya anak menggunakan satu kata, yakni kata benda atau kata kerja yang kemudian digabungkan dengan isyarat untuk mengungkapkan suatu pikiran utuh misalnya menyatakan “beri” sambil mengacu pada salah satu mainan berart “ berikan saya mainan itu”
Dari beberapa penjelasan para ahli dapat disimpulkan bahwa kosa kata adalah kata yang dirangkai menjadi kalimat. Penggunaan kalimat yang kompleks ini di mulai dengan menggabungkan dua kata yang disusun membentuk arti dalam ucapannya, sampai pada penyusunan dua kalimat yang saling berhubungan untuk menyampaikan keinginan dan idenya kepada orang yang ada disekitarnya.
3. Media Gambar

Media berasal dari bahasa yang mempunyai arti antara.  Menurut Association of Education and  Communication  Technology (AECT)  Amerika   ( Hamzah, 2007: 113 )  Media “ adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi, maka media dapat diartikan sebagai alat komunkasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi dari pengajaran kepeserta didik”.  

Menurut Oemar (1997 : 12) Media adalah “ alat atau metode yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran disekolah dan secara khusus, Pengertian media dalam proses belajar-mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, dan elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan verbal“ 

Gambar adalah media yang merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam hal bentuk, rupa, serta ukurannya relatif terhadap lingkungannya yang divisualisasikan ke dalam bentuk dua dimensi.

Menurut Hamzah (2007 : 119) Gambar “di definisikan sebagai representasi Visual dari orang, tempat ataupun benda yang diwujudkan diatas kanvas, kertas, atau bahan lain, baik dengan cara lukisan, gambar, atau foto.
Media gambar merupakan rangkaian kegiatan atau cerita yang disajikan secara berurutan. Yang digunakan untuk mendorong dan menstimulasi pengungkapan gagasan anak baik secara lisan maupun secara tertulis. 
Kata Media sudah sangat sering kita dengar atau tulis sebagai proses belajar mengajar.  Media sangat menentukan keberhasilan guru dalam mencapai tujuan belajar.  Media yang digunakan tidak harus mahal apalagi untuk pembelajaran di Taman Kanak-kanak, Guru yang kreatif dapat merancang, menggunakan bahan bekas atau media sederhana untuk digunakan dalam pembelajaran.

Seperti yang di kemukakan oleh Dawson ( Henry, 1986 : 4 ) Sebagai guru Media adalah sebuah saluran komunikasi, dalam konteks sekolah, sumber informasi adalah guru dan penerimanya adalah anak.  Guru dapat menggunakan media sebagai perantara dalam menyampaikan pesan kepada anak. 

Menyatakan dengan bantuan alat peraga/media akan menghasilkan penangkapan informasi yang lebih baik pada pihak pendengar/penyimak, karena umumnya anak menggunakan bahasa yang di dengar dan disimaknya.

Oemar (1997 : 12 ) Mengemukakan media adalah “ alat atau metode yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran disekolah dan secara khusus, Pengertian media dalam proses belajar-mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, dan elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan verbal “.
Itulah sebabnya Stewing ( Hamzah, 2007 : 126 ) Mengatakan “ bahwa Literasi Visual juga berkaitan dengan kemampuan verbal yaitu berupa membahasakan sesuatu yang berwujud visual”, yaitu kemampuan mendeskripsikan, membandingkan dan menilai objek 1) anak mesti mentransper literasi visual ke literasi verbal dalam bentuk deskripsi bahasa yang jelas, 2) Membandingkan perbedaan, juga persamaan di antara sejumlah objek, 3) Menilai gambar-gambar yang di lihatnya. 

Pengembangan kosa kata dengan kartu kata adalah kegiatan yang menuntut anak-anak untuk menguraikan dan menyebutkan gambar yang dilihatnya dengan kosa kata yang dikuasai anak selain itu mendorong anak untuk mencari kata-kata dan membantu mereka untuk berbicara dan berpikir lebih jelas.                                                                                                                                                                     

Gambar dalam buku cerita pada umumnya menarik perhatian anak. Semua gambar mempunyai arti, uraian, uraian dan tafsiran sendiri, gambar yang digunakan dapat diperoleh dari Koran, majalah, brosur, buku-buku bahkan dari kardus bekas dan dapat pula gambar yang dibuat oleh guru dengan tambahan warna-warni sehingga anak dapat tertarik dan mudah memahami informasi yang disampaikan oleh guru karena itu gambar dapat digunakan sebagai media pendidikan dan mempunyai nilai-nilai pendidikan bagi anak-anak, dan memungkinkan pembelajaran yang efektif dan menarik perhatin anak dan dapat mengungkapkan apa yang dilihatnya sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak. 
4. Indikator Pengembangan Bahasa Anak Di TK
Tingkat pencapaian perkembangan kelompok B 

a. Mengulangi kalimat sederhana
Kegiatannya adalah guru memperlihatkan beberapa gambar, kemudian memperlihatkan satu persatu, dan meminta anak untuk menyebutkan gambar yang dilihatnya, kemudian guru membetulkan apabila ada anak yang salah dalam menyebutkan gambar tersebut.
b. Menjawab Pertanyaan sederhana
Kegiatannya adalah guru memperlihatkan gambar dan guru bercerita pada anak-anak tentang gambar tersebut kemudian guru menunjuk gambar dan bertanya pada anak gambar yang dimaksud.
c. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama
Kegiatannya adalah guru memperlihatkan pada anak beberapa jenis kendaraan dan meminta anak menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi / huruf awal yang sama.
d. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain
Kegiatannya adalah memperlihatkan pada anak gambar, dan meminta anak untuk menceritakan apa saja yang ada pada gambar tersebut dan tentusaja dengan bahasa dan kosa kata yang sudah dimiliki anak
f. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal 
simbol-simbol untuk persiapan membaca. ( Depdiknas, 2010)
Meminta anak menyebutkan tulisan sesuai dengan gambar yang ada dengan cara mengisi kolom yang kosong sesuai dengan gambar yang ada disamping kolom tersebut
Selama masa prasekolah, anak secara bertahap menjadi lebih terampil dalam membuat pesan menjadi lebih jelas, yaitu dengan cara menyesuaikan cara bicara mereka dengan kebutuhan para pendengarnya, mereka juga mulai memperhatikan apakah pendengar mereka memahami pembicaraannya. Dan tanpa diminta mereka akan mengulangi pembicaraannya bila dibutuhkan.
5. Penggunaan Media Gambar dalam Kegiatan Pembelajaran di Taman Kanak-kanak
Dalam memilih dan merencanakan penggunaan media pembelajaran tidak harus yang mahal, media pembelajaran sederhana adalah jenis  media yang memiliki ciri-ciri mudah dibuat, bahannya mudah diperoleh, mudah di gunakan, serta harganya relatif murah salah satunya dengan menggunakan media gambar.  Media gambar ini dapat dibuat oleh guru memenuhi syarat teknis seperti kejelasan gambar dan hurufnya, pengaturan warna, ukuran dan mudah penggunaannya. Menurut Hamzah ( 2007 : 119) 

“Dari semua media grafis, gambar merupakan jenis yang paling banyak di gunakan, mudah dikenali, dan mudah dimengerti secara langsung tanpa memerlukan interpretasi “

Pemanfaatan media  bergambar dalam kegiatan pembelajaran tidak lain adalah memperlancar proses interaksi antara guru dengan anak didik. Dalam hal ini membantu anak didik belajar secara optimal. Tetapi disamping itu ada beberapa manfaat lain yang lebih khsusus dalam pembelajaran.  Kemp dan Dayton 1985         ( Martinis yamin  2007 : 200)  yaitu :

a. Penyampaian materi pelajaran yang dapat diseragamkan

Melalui media Setiap anak didik yang melihat dan mendengar uraian yang disampaikan akan menerima informasi yang persis sama seperti yang diterima teman-temannya.

b. Proses Pembelajaran Lebih Menarik

Media dapat menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) dan dapat dilihat (Visual). Kartu gambar dapat membangkitkan keingintahuan siswa, merangsang mereka untuk bereaksi terhadap penjelasan guru, membantu mereka mengkonkretkan sesuatu yang abstrak, dan sebagainya. Dengan demikian media dapat membantu guru menghidupkan suasana kelasnya dan menghindari suasana monoton dan membosankan.
c. Proses Belajar siswa menjadi lebih interaktif.

Media harus dirancang dengan benar, media dapat membantu guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif, tanpa media, guru mungkin akan cenderung berbicara satu arah kepada siswa saja, namun dengan adanya media, guru dapat mengatur kelas, sehingga bukan hanya kelas dominasi guru atau guru yang aktif, tetapi juga siswa yang lebih banyak berperan.
d. Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi

Seringkali para guru menghabiskan waktu yang cukup banyak untuk menjelaskan suatu materi. Pada hal waktu yang dihabiskan tidak perlu sebanyak itu jika mereka memanfaatkan media pendidikan dengan baik.

e. Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan

Penggunaan media tidak hanya membuat proses belajar mengajar lebih efisien tetapi membantu siswa menyerap materi pelajaran secara lebih mendalam dan utuh.

f. Proses belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja.

Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja mereka mau, tanpa tergantung pada keberadaan seorang guru.

g. Sikap Positif siswa terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses belajar itu sendiri dapat ditingkatkan.

Dengan media, proses belajar mengajar menjadi lebih menarik. Hal ini dapat meningkatkan kecintaan dan apresiasi siswa terhdap ilmu pengetahuan dan proses pencarian ilmu itu sendiri.

h. Peran Guru dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif.

Pertama, guru tidak perlu mengulang-ulang, penjelasan mereka bila media digunakan dalam pembelajaran. Kedua, dengan mengurangi uraian verbal (lisan), guru dapat memberikan perhatian lebih bayak kepada aspek-aspek lain dalam pembelajaran. Ketiga, peran guru tidak lagi menjadi sekedar pengajar, tetapi juga konsultan, penasehat, atau manajer pembelajaran.

Media gambar terdapat dimana-mana, baik dilingkungan anak-anak maupun dilingkungan orang dewasa, gambar dapat membuat mereka ingin memperhatikan dan ingin mengetahui  apa yang dilihatnya. Dengan menggunakan kartu kata dan kartu gambar, anak akan mempelajari banyak kata benda, sehingga kosa kata anak dapat bertambah dan kata-kata diperkenalkan secara bertahap, sehingga anak dapat mengingatnya dengan mudah.

Sedangkan menurut Levie (Arsyad, 2006 : 17 ) Secara garis besar fungsi utama penggunaan media gambar adalah :

a. Fungsi Atensi, maksudnya menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna gambar yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

b. Fungsi Afektif, maksudnya gambar dapat mengubah emosi dan sikap anak didik.

c. Fungsi Kognitif, Maksudnya gambar dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar

d. Fungsi kompensatoris maksudnya media gambar memberikan konteks untuk memahami teks membantu anak didik yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa penggunaan media gambar selain menarik perhatian, dapat mengubah emosi dan sikap anak didik agar anak dapat memahami dan memperlancar pesan yang disampaikan sehingga membantu anak didik mengingat kembali pesan tersebut.
Menurut Latuheru, ( 1993 : 41) Kelebihan penggunaan media bergambar adalah sebagai berikut :

a) Gambar     dapat    memperjelas   penyajian  pesan                ( menerjemahkan ide-ide yang abstrak kedalam bentuk yang lebih realistis). b) Gambar dapat memperlancar proses pembelajaran. c) Gambar dengan mudah dapat ditemukan dalam buku-buku pelajaran, majalah, Koran, dan lain-lain. d) Mudah menggunakannya. e) Dapat digunakan pada semua jenis dan jenjang pendidikan. f) Menghemat waktu dan tenaga guru.g) Gambar menarik perhatian anak didik. h) Mengatasi sikap pasif anak didik

Kelebihan media gambar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran  dapat membantu secara konkret konsep berpikir dan mengurangi respon yang kurang bermanfaat, dapat menarik perhatian anak didik, dapat dilihat secara langsung oleh anak didik sehingga pesan yang disampaikan dapat langsung diterima.

Menurut Rahadi ( Budiono, dkk, 2008), karakteristik media gambar yaitu : 

a) harus autentik, artinya dapat menggambarkan obyek atau peristiwa seperti jika anak melihat langsung. b) Sederhana, komposisinya cukup jelas menunjukkan bagian-bagian pokok dalam gambar tersebut, c) Ukuran gambar proporsional, sehingga anak mudah membayangkan ukuran yang sesungguhnya benda atau obyek yang digambar, d) Memadukan antara keindahan dan kesesuaiannya untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Perencanaan dan pemilihan media pembelajaran merupakan bagian integral dari penggunaan media pembelajaran di taman kanak-kanak.  Kesalahan dalam memilih media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran dan hasil yang dicapai anak. 
 Dalam merencanakan dan memilih media perlu mempertimbangkan  tujuan dan kemampuan yang akan di capai seperti yang di kemukakan oleh Dhieni ( 2005 : 10.3 ), Peranan Media dalam pembelajaran yaitu :

a. Memperjelas Penyajian pesan dan mengurangi Verbalitas 

b. Memperdalam pemahaman anak didik terhadap materi pelajaran.

c. Memperagakan pengertian yang abstrak kepada pengertian yang kongkret dan jelas.

d. Penggunaan Media pembelajaran yang tepat akan dapat mengatasi sikap pasif anak didik.

Kesungguhan hati dan imajinasi guru dalam menciptakan media pembelajaran dengan menggunakan bahan yang ada di lingkungan sekitar anak sangat diperlukan sehingga keterbatasan dana tidak lagi menjadi kendala dalam berkarya

Dari beberapa penjelasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa media bergambar sangat berfungsi untuk membantu guru melaksanakan pembelajaran di kelas maupun diluar kelas, selain itu sangat efektif untuk menarik minat anak didik apalagi penyajiannya,  dan warna-warna yang menarik, anak didik dapat segera membedakan dan menjelaskan perbedaan dan keunggulan dari gambar  yang di sajikan dalam proses pembelajaran namun hal ini masih terbatas karena penguasaan bahasa anak yang masih terbatas.
B. Kerangka Pikir

Beberapa hal yang penting dalam perkembangan bahasa adalah perkembengan persepsi, pengertian, adaptasi, imitasi, dan ekspresi.  Syarat penting lain adalah pendengaran yang baik untuk menangkap berbagai jenis nada bicara dan kemampuan untuk dapat merasakan nada emosi lawan bicara.  Anak harus belajar mengerti semua proses ini, berusaha meniru dan kemudian baru mencoba mengekspresikan keinginan dan perasaannya. 

Demikian pula halnya peranan bahasa bagi anak, bahasa memberikan sumbangan yang pesat dalam perkembangan anak menjadi manusia dewasa dengan bantuan bahasa, anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang berpikir, berperasaan, bersikap,  dan berbuat.  Orang lain tidak akan dapat memahami hasil pemikiran kita kalau tidak diungkapkan dengan menggunakan bahasa secara lisan maupun tulisan.

Bahasa yang dipergunakan dalam penggunaan media bergambar adalah bahasa yang sederhana dan sudah dikenal anak, kosa kata yang dipakai adalah yang muda dipahami oleh anak seusianya yang berwujud kalimat-kalimat sederhana dan relative pendek, ungkapan sudah lazim dipergunakan, dan kesemuanya itu dipakai untuk menambah kosa kata anak.

Anak usia dini khususnya usia 4 – 5 tahun dapat mengembangkan kosa kata secara mengagumkan Owens mengemukakan bahwa Usia tersebut memperkaya kosa katanya melalui pengulangan.  Mereka sering mengulangi kosa kata yang baru dan unik sekalipun mungkin belum memahami artinya.  Dalam mengembangkan kosa kata tersebut, anak menggunakan Fast mapping yaitu suatu proses dimana anak menyerap arti kata baru setelah mendengarnya sekali atau dua kali dalam percakapan.
Media gambar adalah salah satu yang sangat disukai anak-anak apalagi tampilan dan warnanya yang menarik, gambar, atau media pembelajaran dapat dibuat oleh guru dengan tujuan untuk menvisualisasikan pesan yang ingin disampaikan kepada anak didik, dan gambar yang digunakan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin disampaikan. 






Gambar 2.1.  Kerangka Pikir
BAB III

METODOLOGI  PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena. Dalam hal ini peneliti mendiskripsikan hal yang berhubungan penggunaan media gambar dalam pengembangan kosa kata anak di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Kabupaten Maros.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan sifat suatu keadaan sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab dari suatu gejala yaitu Bagaimana Media gambar dapat berpengaruh pada penguasaan kosa kata anak di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Kabupaten Maros
B. Kehadiran Penelitian

Peneliti sendiri bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data.  Dalam pengumpulan data, peneliti mempunyai peran sebagai pengamat partisipan.  Selain mengamati guru dalam mengembangkan kosa kata anak, peneliti bertindak sebagai partisipan dengan terlibat dalam kegiatan bermain anak.  Ini bertujuan untuk mengetahui apakah anak akan antusias melakukan kegiatan yang menggunakan media bergambar.  Peneliti mendapat persetujuan dari kepala sekolah Taman kanak-kanak untuk melakukan penelitian dikelompok B1.:

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Taman kanak-kanak Negeri Pembina.  Peneliti mengambil lokasi ini karena peneliti merupakan salah satu guru di tempat tersebut, sehingga memudahkan peneliti melakukan penelitian.  Selain itu, untuk memastikan guru di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina sudah menerapkan penggunaan media bergambar khususnya guru kelompok B1.  Lokasi sekolah berada di Barandasi, jalan Pendidikan No 1. Baearandasi Kelurahan Maccini Baji Kecamatan Lau Kabupaten Maros.  TK didirikan pada tahun 2006 dibawah naungan Dinas Pendidikan dan bangunan milik sendiri dengan luas kurang lebih 1500 meter.  Sekarang kepala TK dipimpin oleh HJ. A Rifda, S.Pd.I, yang dibantu oleh pengajar berjumlah 4 orang. Dan bujang berjumlah 1 orang.

Bangunan terdiri dari 3 kelas dengan rincian 1 kelas kelompok A, dan 2 kelas Kelompok B, selain ruang kelas terdapat juga 4 WC, 1 dapur, 1 ruang perpustakaan, 1 mushollah, 1 ruang kantor, 1 ruang UKS dan 1 gudang.  Kegiatan belajar mengajar dilakukan menggunakan kurikulum standar tingkatr pencapaian perkembangan yang berisi pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini.  Program menggunakan RKM dan RKH yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Adapun data anak didik tahun ajaran 2011-2012 yang dapat dilihat pada table berikut :

	NO
	KELAS
	ANAK DIDIK

	1
	Kelompok A
	13 Orang

	2
	Kelompok B1
	13 Orang

	3
	Kelompok B2
	14 Orang

	Jumlah
	40 Orang


Sumber data : Papan Potensi TK Negeri Pembina Tahun Ajaran 2011-2012
D. Sumber Data
Sumber data diambil dari guru kelompok B1 (  Ibu Rohana) yang menjadi subjek sekaligus sebagai informan peneliti.  Untuk mengetahui penggunaan media bergambar sebagai upaya untuk mengembangkan kosa kata anak.. 

E. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan rekaman data dengan dua dimensi yaitu

2. Dimensi Struktur 

a. Observasi

Teknik Observasi ini peneliti lakukan untuk melihat secara langsung kepada anak didik dan guru dengan cara menggunakan  media gambar  agar anak dapat  a. Mengulangi kalimat sederhana, b.Menjawab Pertanyaan sederhana. c.Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama. d. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain. e. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca. f. Mengutarakan pendapat kepada orang lain. Dan diharapkan anak dapat menjawab pertanyaan tentang keterangan/ informasi secara sederhana. kemudian guru ;

a) Sering mengajak anak berbicara, jadikan anak sebagai partner dalam percakapan – coba untuk berbicara dengan anak secara interaktif, tidak mengarahkan.

b) Dengarkan anak bicara, beri perhatian penuh pada saat anak mengajak berbicara, jangan dibarengi dengan mengerjakan hal lain, karena anak akan mengganggap anda tidak sungguh-sungguh mendengarkannya.

c) Selalu menghargai, memberi pujian, dan mendorong anak untuk mengutarakan kemauannya, meskipun cara pengucapannya belum tepat.

d) Ulangi pembicaraan anak dengan tata bahasa yang lebih baik.

e) Dorong anak untuk berbicara dengan kalimat bahasa lengkap bukan hanya singkatan atau satu kata

f) Kenalkan anak pada kosa kata baru, sertai dengan pengertian dan penggunaan yang tepat

g) Membacakan anak cerita dan anak diajak mengulangi isi cerita dengan bahasa yang dikuasai anak

            b.Wawancara

Wawancara digunakan pada guru sebanyak 1 orang untuk menjaring data atau informasi yang berkaitan dengan Pengembangan Kosa kata anak dengan menggunakan media gambar di Taman Kanak-kanak Pembina Kabupaten Maros
2.  Dimensi fidelitas



Fidelitas merupakan bukti dari lapangan yang disajikan secara dokumentasi yaitu metode yang digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang keadaan anak didik serta guru di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Kabupaten Maros.
F.  Analisis Data

Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian ini,  selanjutnya diolah dan dianalisis, kemudian di deskripsikan dengan kata-kata dan kalimat. Pengumpulan data yang berkaitan dengan penggunaan media bergambar untuk mengembangkan kosa kata anak di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Adapun tahapan analisis data yaitu pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan teknik observasi yang berkaitan dengan penggunaan kartu gambar dalam penguasaan kosa kata anak di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Kabupaten Maros, setelah itu dilakukan penyajian data, selanjutnya dilakukan Aduksi data guna memperoleh data yang akurat dan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi dengan menggunakan triaggulasi hasil dari regulasi dan selanjutnya diperoleh  kesimpulan dan verikasi data.
Pertama, reduksi data adalah proses untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, menyederhanakan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data, setelah data dan informasi disunting kemudian dianalisis sesuai dengan topik penelitian dan penyusunan sesuai urutan kejadian dalam catatan harian. 

Kedua, setelah data dan informasi dianalisis, maka disusunlah suatu penyajian data dan informasi yang diperoleh sebagai dasar pengambilan kesimpulan. Bentuk penyajian data adalah berupa: (1) teks naratif atau kutipan-kutipan untuk menggambarkan pandangan-pandangan informan, (2) matriks atau tabel untuk mendeskripsikan data-data informan.  

Ketiga, penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi dan penyajian data baik dalam bentuk narasi ataupun matriks atau tabel yang mencakup verifikasi atas semua kejadian yang ditemukan di lapangan. Hasil penyajian data selanjutnya dihubungkan dengan konsep dan teori yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi dan penyajian data berlangsung bertahap dari hal-hal yang bersifat umum menjadi hal yang lebih spesifik pada penyajian data sampai pada penarikan kesimpulan yang sesungguhnya. 

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Kabupaten Maros, kelas B1 dengan jumlah anak didik yang diteliti sebanyak 14 anak adalah sebagai berikut : 

A. Memperjelas Penyajian Pesan

1. Mengulangi kalimat sederhana
Berdasarkan hasil observasi tanggal (10 – 1 -2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Kabupaten Maros kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak dengan Tema Rekreasi, sub tema “kendaraan” pada kegiatan  “Mengulangi kalimat sederhana” yaitu dengan memperlihatkan media gambar dengan Kalimat “Pesawat Terbang” dan menanyakan kepada anak media gambar tersebut dan meminta anak menyebutkan kalimat, setelah itu guru menyebutkan kalimat yang sebenarnya dari keterangan media gambar tersebut. kemudian meminta anak untuk mengulangi kalimat yang sudah disebutkan dan ini merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengembangkan  kosa kata anak di Taman kanak-kanak. 

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal 10-1-2012 ) di taman kanak-kanak Negeri Pembina kabupaten Maros 

“Guru memperjelas penyajian pesan dengan media  gambar  sehingga anak dapat mengulang kalimat sederhana” yaitu guru memperlihatkan media gambar kemudian menanyakan kepada anak, meminta anak untuk menyebutkan gambar yang dilihatnya Misalnya gambar “mobil”, “motor”, “Pesawat”, “Sepeda” setelah itu guru menyebutkan kata tersebut dan meminta kembali pada anak untuk mengulang menyebutkannya.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat memperjelas penyajian pesan sehingga dapat mengembangkan kemampuan anak dalam mengulang kalimat sederhana. 

2. Menjawab Pertanyaan sederhana

Berdasarkan hasil observasi tanggal (12-1-2012) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros Kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak  dengan tema rekreasi sub tema kendaraan pada kegiatan “menjawab Pertanyaan Sederhan” yaitu dengan cara memperlihatkan media gambar “dipantai” pada anak kemudian guru bertanya tentang gambar yang diperlihatkan setelah gambar diperlihatkan anak menjawab pertanyaan yang diajukan guru dengan kalimat yang beragam anak untuk mencari kata yang sama dan menyebutkan kata yang dilihatnya  

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal12-1-2012 ) di taman kanak-kanak Negeri pembina Maros. 

“Media gambar dapat memperlancar penyajian pesan dengan  sehingga anak dapat “menjawab pertanyaan sederhana” yaitu dengan cara memperlihatkan kartu kata kepada anak dan meminta anak untuk menyebutkannya, kemudian guru membetulkan jika salah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat memperjelas penyajian pesan. Anak dapat menjawab pertanyaan sederhana sehingga kemampuan kosa kata anak semakin berkembang.
3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama

Berdasarkan hasil observasi tanggal (16-1-2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros Kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak  dengan tema rekreasi sub tema kendaraan pada kegiatan “menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama”  yaitu dengan cara memperlihatkan gambar yang sama kemudian meminta anak untuk mencari kata yang sama dan menyebutkan kata yang dilihatnya  

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal16-1 -2012 ) di taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros 

“ Guru dapat memperlancar penyajian pesan dengan media gambar sehingga anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama” yaitu dengan cara memperlihatkan media gambar kepada anak dan meminta anak untuk mengelompokkan gambar, kemudian guru membetulkan jika salah dan memperlihatkan gambar tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat memperjelas penyajian pesan. Anak dapat mengelompokkan gambar yang sama sehingga dapat mengembangkan kosa  kata anak.

4. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain

Berdasarkan hasil observasi tanggal (18-1-2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros Kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak  dengan tema rekreasi sub tema kendaraan pada kegiatan “memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain”  yaitu dengan memperlihatkan media gambar anak akan menyebutkan kata-kata kemudian anak dapat mengekspresikan idenya sesuai dengan kemampuan bahasa yang sudah dimilikinya,  

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal18-1 -2012 ) di taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros 

“Guru dapat memperlancar pesan dengan menggunakan media gambar sehingga anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain” dengan cara guru guru membagikan lembar kerja berupa gambar pemandangan di desa” dan meminta anak untuk memperhatikan gambar dan menceritakan gambar yang dilihatnya satu persatu.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat dapat memperlancar pesan dengan menggunakan media gambar sehingga anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain sehingga dapat mengembangkan kosa  kata anak.

5. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca.

Berdasarkan hasil observasi tanggal (20-1-2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros Kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak  dengan tema rekreasi sub tema kendaraan pada kegiatan “Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca”. yaitu dengan memberikan lembar kerja, memperlihatkan media gambar, meminta anak menyebutkan kata-kata yang tepat pada gambar tersebut menunjukkan anak sudah mengenal symbol-simbol gambar dengan menggunakan bahasa yang dimiliki anak untuk persiapan membaca,  

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal 20-1-2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros 

“Guru dapat memperlancar pesan dengan menggunakan media gambar sehingga dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca” dengan cara guru guru membagikan lembar kerja berupa gambar kendaraan” memperlihatkan pada anak didik menyebutkan nama gambar tersebut satu persatu dan meminta anak untuk mengisi kotak sesuai simbol yang melambangkannya .

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, sehingga dapat mengembangkan kosa  kata anak.

B. Memperlancar proses pembelajaran
1. Mengulang kalimat sederhana
Berdasarkan hasil observasi tanggal (10 – 1 -2012) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Kabupaten Maros kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak dengan Tema Rekreasi, sub tema “kendaraan” pada kegiatan  “Mengulangi kalimat sederhana” yaitu dengan memperlihatkan gambar, pesawat, Kapal Laut, Mobil, kereta api, becak, bis, sepeda motor dan sepeda guru memperlihatkan gambar dan menyebutkan kosa kata satu persatu dan meminta anak untuk mengulangi kalimat tersebut, dengan media gambar dapat memperlancar proses pembelajaran dan dapat mengembangkan kosa kata anak.
Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal 10-1-2012 ) di taman kanak-kanak Negeri Pembina kabupaten Maros 

“Guru memperlancar proses pembelajaran dengan media  gambar  sehingga anak dapat mengulang kalimat sederhana” yaitu guru memperlihatkan gambar kemudian menanyakan kepada anak, meminta anak untuk menyebutkan gambar yang dilihatnya Misalnya gambar mobil, motor, pesawat, sepeda, kapal laut, kereta api, becak setelah itu guru menanyakan pada anak gambar yang diperlihatkan dan membenarkan penyebutan gambar yang salah dan meminta kembali pada anak untuk menyebutkannya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat memperjelas penyajian pesan dan anak dapat mengulang kalimat sederhana. 

2. Menjawab Pertanyaan sederhana

Berdasarkan hasil observasi tanggal (12-1- 2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros Kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak  dengan tema rekreasi sub tema kendaraan pada kegiatan “menjawab Pertanyaan Sederhan” yaitu dengan cara memperlihatkan gambar “Kapal laut, mobil dan sepeda” pada anak kemudian guru bertanya bagaimana bunyi dari ketiga kendaraan tersebut sebagai tanda peringatan untuk menghindar, kemudian tirukan bunyi dari ketiga kendaraan tersebut.

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal12-1-2012 ) di taman kanak-kanak Negeri pembina Maros. 

“Media gambar dapat memperlancar penyajian pesan dengan  sehingga anak dapat “menjawab pertanyaan sederhana” yaitu dengan cara memperlihatkan gambar kepada anak dan meminta anak untuk menirukan bunyi dari kendaraan tersebut dan menyebutkan nama kendaraan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat memperjelas penyajian pesan. Anak dapat menjawab pertanyaan sederhana sehingga kemampuan kosa kata anak semakin berkembang.
3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama

Berdasarkan hasil observasi tanggal (16-1-2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros Kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak  dengan tema rekreasi sub tema kendaraan pada kegiatan “menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama”  yaitu dengan cara memperlihatkan gambar yang sama kemudian meminta anak untuk menghubungkan huruf awal yang sama kata yang sama dan menyebutkan huruf tersebut  

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal 16-1-2012 ) di taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros 

“Guru dapat memperlancar penyajian pesan dengan media gambar sehingga anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi awal yang sama” yaitu dengan cara memperlihatkan gambar kepada anak dan meminta anak untuk menghubungkan gambar tersebut.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat memperjelas penyajian pesan. Anak dapat mengelompokkan gambar yang memiliki huruf awal yang sama sehingga dapat menambah kosa  kata anak.
4. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain

Berdasarkan hasil observasi tanggal (18-1-2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros Kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak  dengan tema rekreasi sub tema kendaraan pada kegiatan “memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain”  yaitu dengan memperlihatkan gambar kendaraan anak akan menyebutkan kata-kata, menyebutkan bagian-bagian kendaraan, menyebutkan fungsinya masing-masing, warnanya, menyebutkanbentuknya dan membedakan kendaraan darat dan kendaraan laut sehingga anak memiliki banyak kata-kata untuk mengespresikan ide pada orang lain dengan kemampuan bahasa yang sudah dimilikinya,  

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal18-1 -2012 ) di taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros 

“Guru dapat memperlancar pesan dengan menggunakan media gambar sehingga anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain” dengan cara guru guru membagikan lembar kerja berupa gambar macam-macam kendaraan” dan meminta anak untuk memperhatikan gambar dan menyebutkan nama-nama kendaraan tersebut, menyebutkan bagian-bagian kendaraan, fungsinya.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat dapat memperlancar pesan dengan menggunakan media gambar sehingga anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain sehingga dapat mengembangkan kosa  kata anak.
5. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca.

Berdasarkan hasil observasi tanggal (20-1-2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros Kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak  dengan tema rekreasi sub tema kendaraan pada kegiatan “Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca”. yaitu dengan memberikan lembar kerja, meminta anak menceritakan gambar yang dilihatnya, meminta anak menyebutkan kata-kata yang tepat pada gambar tersebut menunjukkan anak sudah mengenal symbol-simbol gambar dengan menggunakan bahasa yang dimiliki anak untuk persiapan membaca,  

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal 20-1-2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros 

“Guru dapat memperlancar pesan dengan menggunakan media gambar sehingga dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca” dengan cara guru guru membagikan lembar kerja berupa gambar kendaraan” memperlihatkan pada anak didik menyebutkan nama gambar tersebut satu persatu.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, sehingga dapat mengembangkan kosa  kata anak.
C. Menarik perhatian anak
1. Mengulang kalimat sederhana
Berdasarkan hasil observasi tanggal (10-1-2012) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Kabupaten Maros kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak dengan Tema Rekreasi, sub tema “kendaraan” pada kegiatan  “Mengulangi kalimat sederhana” yaitu dengan memperlihatkan media gambar dengan Kalimat “Pesawat Terbang” dan menanyakan kepada anak media gambar tersebut dan meminta anak menyebutkan kalimat, setelah itu guru menyebutkan kalimat yang sebenarnya dari keterangan media gambar tersebut. kemudian meminta anak untuk mengulangi kalimat yang sudah disebutkan dan ini merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengembangkan  kosa kata anak di Taman kanak-kanak. 

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal 10-1-2012 ) di taman kanak-kanak Negeri Pembina kabupaten Maros 

“Guru memperjelas penyajian pesan dengan media  gambar  sehingga anak dapat mengulang kalimat sederhana” yaitu guru memperlihatkan media gambar kemudian menanyakan kepada anak, meminta anak untuk menyebutkan gambar yang dilihatnya Misalnya gambar “mobil”, “motor”, “Pesawat”, “Sepeda” setelah itu guru menyebutkan kata tersebut dan meminta kembali pada anak untuk mengulang menyebutkannya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat memperjelas penyajian pesan sehingga dapat mengembangkan kemampuan anak dalam mengulang kalimat sederhana. 
2. Menjawab Pertanyaan sederhana

Berdasarkan hasil observasi tanggal (12-1-2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros Kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak  dengan tema rekreasi sub tema kendaraan pada kegiatan “menjawab Pertanyaan Sederhan” yaitu dengan cara memperlihatkan media gambar “kendaraan dan pengendaranya” anak menjawab menyebutkan nama kendaraan  kemudian guru bertanya apa nama pengendara dari masing-masing kendaraan tersebut dan anak menjawab pertanyaan tersebut dengan kalimat yang beragam anak menyebutkan kata sesuai gambar dan penguasaan kata yang dimilikinya.  

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal 12-1-2012 ) di taman kanak-kanak Negeri pembina Maros. 

“Media gambar dapat memperlancar penyajian pesan dengan  sehingga anak dapat “menjawab pertanyaan sederhana” yaitu dengan cara memperlihatkan gambar pada anak dan meminta anak untuk menjawab pertanyaan sederhana tersebut dengan menyebutkan gambar yang dilihatnya, kemudian guru membetulkan jika salah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat memperjelas penyajian pesan. Anak dapat menjawab pertanyaan sederhana sehingga kemampuan kosa kata anak semakin berkembang.
3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama

Berdasarkan hasil observasi tanggal (16-1-2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros Kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak  dengan tema rekreasi sub tema kendaraan pada kegiatan “menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama”  yaitu dengan cara memperlihatkan gambar yang sama kemudian meminta anak untuk mencari huru awal yang yang sama dan menyebutkan kata yang dilihatnya  

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal 16-1-2012 ) di taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros 

“ Guru dapat memperlancar penyajian pesan dengan media gambar sehingga anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama” yaitu dengan cara memperlihatkan media gambar kepada anak dan meminta anak untuk menghubungkan huruf awal yang sama, dan guru membetulkan jika anak menjawab salah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat memperjelas penyajian pesan. Anak dapat mengelompokkan huru awal yang sama gambar yang sama sehingga dapat mengembangkan kosa  kata anak.
4. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain

Berdasarkan hasil observasi tanggal (18-1-2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros Kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak  dengan tema rekreasi sub tema kendaraan pada kegiatan “memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain”  yaitu dengan sering memperlihatkan gambar pada anak akan merangsang anak menyebutkan kata-kata kemudian anak dapat mengekspresikan idenya sesuai dengan kemampuan bahasa yang sudah dimilikinya, sehingga anak memiliki banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain. 

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal 18-1-2012 ) di taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros 

“Guru dapat memperlancar pesan dengan menggunakan media gambar sehingga anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain” dengan cara pada setiap kegiatan guru menggunakan gambar membagikan lembar kerja berupa gambar anak yang sedang bermain di pantai” dan meminta anak untuk memperhatikan gambar dan menceritakan gambar yang dilihatnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat dapat memperlancar pesan dengan menggunakan media gambar sehingga anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain sehingga dapat mengembangkan kosa  kata anak.
5. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca.

Berdasarkan hasil observasi tanggal (20-1-2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros Kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak  dengan tema rekreasi sub tema kendaraan pada kegiatan “Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca”. yaitu dengan memberikan lembar kerja, anak dapat menyebutkan kata-kata yang dimiliki anak tentang gambar yang dilihatnya hal ini menunjukkan anak sudah mengenal symbol-simbol gambar dengan menggunakan bahasa yang dimiliki anak untuk persiapan membaca,  

Seperti hasil wawancara dengan guru kelompok B1 (tanggal 20-1-2012 ) di Taman kanak-kanak Negeri Pembina Maros 

“Guru dapat memperlancar pesan dengan menggunakan media gambar sehingga dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca” dengan cara guru membagikan lembar kerja berupa gambar Bermain di Pantai memperlihatkan pada anak didik menyebutkan apa yang dilihatnya pada gambar tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  maka dengan media gambar dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, sehingga dapat mengembangkan kosa  kata anak.
B. Pembahasan
Media gambar memiliki manfaat yang sangat baik bagi anak dalam memperoleh kata-kata baru sehingga memperkaya perkembangan kosa katanya  serta mampu menggunakan bahasa secara terampil dan luwes

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kegunaan media gambar dalam mengembangkan kemampuan kosa kata yaitu dapat :
1. Memperjelas Penyajian Pesan

1.1. Dapat Mengulangi kalimat sederhana
Dengan media gambar selain dapat memperjelas penyajian pesan dimana anak dapat mengulang kalimat sederhana seperti yang diucapkan guru.
Berdasarkan penjelasan di atas maka bahwa kegunaan media gambar dalam mengembangkan  kosa kata anak  adalah untuk memperjelas penyajian pesan pada anak dan akan membantu anak untuk mengenal kata-kata baru, kreatifitas anak dan kemampuan mengucapkan kata yang benar, selain itu penggunaan media gambar akan menjadikan anak semakin kaya dengan kata- kata baru yang didengarnya dan mempermudah anak dalam belajar mengenal huruf.  
1.2. Dapat Menjawab Pertanyaan Sederhana
Dengan media gambar selain dapat memperjelas penyajian pesan dimana anak dapat menjawab pertanyaan sederhana seperti yang ajukan oleh guru.

Itulah sebabnya Stewing Mengatakan 

“bahwa Literasi Visual juga berkaitan dengan kemampuan verbal yaitu berupa membahasakan sesuatu yang berwujud visual”, yaitu kemampuan mendeskripsikan, membandingkan dan menilai objek 1) anak mesti mentransper literasi visual ke literasi verbal dalam bentuk deskripsi bahasa yang jelas, 2) Membandingkan perbedaan, juga persamaan di antara sejumlah objek, 3) Menilai kata-kata yang di lihatnya. ( Hamzah, 2007 : 126 )
Media gambar kata dapat digunakan sebagai wahana mendekatkan persepsi dan pemahaman guru dengan daya tangkap anak.  Dengan penggunaan memperlihatkan gambar anak dapat menjawab pertanyaan guru selain itu media gambar  akan meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran.  Karena media gambar memiliki fungsi sebagai alat bantu memperjelas pesan yang di sampaikan oleh pengirim.
1.3. Dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama
Dengan media gambar anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama, sehingga dapat memperlancar proses pembelajaran dimana anak mampu menyebutkan huruf awal yang sama untuk itu guru menggunakan media bergambar yang menarik bagi anak, kata-katanya jelas dan seolah-olah berbicara, mempunyai tulisan sedikit saja dengan huruf yang besar dan tentu saja bahasanya sederhana dan sudah dikenali sehingga dengan mudah anak dapat mencari huruf yang sama.
1.4. Dapat memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain
Dengan media gambar selain dapat memperjelas penyajian pesan dimana anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain.

Dengan melihat gambar-gambar anak dapat menambah kata-kata yang didengarnya sehingga dengan mudah anak dapat mengekspresikan ide pada orang lain. “Banyaknya kata yang muncul dari interaksi anak dalam permainan ini”.(Hamzah, 2007). 

1.5. Dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca.

Dengan media gambar selain dapat memperjelas penyajian pesan dimana anak dapat menjawab pertanyaan sederhana seperti yang ajukan oleh guru.

Gambar yang diperlihatkan membuat anak dapat berbicara, karena anak dapat mengenal simbol-simbol dari gambar yang dilihatnya dan menyebutkan sesuai dengan penguasaan kata anak guru dapat menarik perhatian anak dengan gambar yang menarik anak dapat menyebutkan huruf, kata menjadi kalimat dari gambar yang dilihatnya dan membuat anak dengan mudah berkomunikasi karena sudah memiliki perbendaharaan kata seperti apa yang sudah diperolehnya selama pembelajaran ini berlangsung. 
2. Memperlancar proses pembelajaran
2.1. Dapat mengulang kalimat sederhana
Dengan media gambar dapat memperlancar proses pembelajaran dimana anak mengulang kalimat  sederhana seperti yang diucapkan guru.

Bangkitkan kemampuan mengenal kata pada anak melalui stimulasi, Biasanya anak cepat dan mudah mengingat sesuatu jika ia memiliki minat dan kesenangan terhadap sesuatu itu sendiri dengan cara memberikan alat bantu berupa gambar atau catatan menarik lainnya, ciptakan kesan menarik ketika kita menjelaskan, sehingga mereka akan lebih mudah memahami dan mengingatnya.
2.2. Dapat menjawab Pertanyaan Sederhana
Dengan media gambar dapat memperlancar proses pembelajaran dimana anak dapat menjawab pertanyaan sederhana seperti yang diucapkan guru.

Dengan menggunakan media gambar dengan mudah anak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan, proses anak memahami, menghubungkan dan mengutarakan pengetahuannya dalam bentuk bahasa yang ekspresi. Oleh karena itu guru disekolah menyediakan media belajar ketika melihat anak begitu antusias dengan buku dan kegiatan membaca meskipun mereka masih balita atau bahkan batita.  
2.3. Dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama
Dengan media gambar dapat memperlancar proses pembelajaran dimana anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama
Melalui kegiatan ini membantu anak belajar membaca sejak dini dan melatih daya imajinasi anak, Daya ingat anak terhadap gambar  yang sudah dilihatnya mengucapkannya juga merupakan faktor yang sangat penting, untuk mengembangkan kosa kata anak ditaman kanak-kanak dan  merupakan strategi mengingat yang paling utama.  Ketika mengajarkan anak menyebutkan kosa kata, proses pengulangan harus terus dilakukan tujuannya agar anak memiliki daya ingat yang kuat terhadap hal yang dipelajari dengan meminta anak mencari huruf yang sama.

2.4. Dapat memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain
Dengan media gambar dapat memperlancar proses pembelajaran dimana anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain. Dengan menggunakan media gambar dapat membantu anak agar lancer mengucapkan kata disamping itu media gambar juga sebagai media untuk mengevaluasianak sampai dimana penguasaan anak terhadap kelompok suku kata.
2.5. Dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca.

Dengan media gambar dapat memperlancar proses pembelajaran dimana anak dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal symbol-simbol untuk persiapan membaca
Media gambar dapat menambah kosa kata, dan kosa kata adalah pembentuk kalimat.  Dengan memiliki kosa kata yang beragam kalimat yang dihasilkan pun semakin kaya melalui kosa kata, anak-anak tidak hanya mempunyai kemampuan membaca tetapi juga mempunyai perbendaharaan dan pemahaman dengan kata-kata yang akan mereka gunakan dalam berbicara.
3. Menarik perhatian anak
3.1. Dapat mengulang kalimat sederhana
Dengan media gambar dapat menarik perhatian anak dimana anak dapat mengulang kalimat sederhana.  media gambar yang digunakan harus diberi dengan warna-warna yang menarik kemudian guru menyebutkan dan mengulang kalimat sederhana dan meminta anak untuk mengulangi kalimat tersebut sehingga anak dapat mengingat kata-kata yang diucapkan dan ini akan mempermudah anak untuk mengembangkan bahasa anak.
3.2. Dapat menjawab Pertanyaan sederhana
Dengan media gambar dapat menarik perhatian anak dimana anak dapat menjawab pertanyaan sederhana. Berikanlah anak gambar yang menarik.  Berikan pertanyaan atau komentar kepada anak misalnya” ini gambar pesawat atau helikopter” atau kalau kita mau berenang biar aman kita gunakan apaya namanya yang biasa berputar pada mobil? Dengan pertanyaan seperti ini anak akan menjawab dengan berbagai argument yang berbeda sesuai dengan kemampuan dan penguasaaan kosa kata masing-masing anak.
3.3. Dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama
Dengan media gambar dapat menarik perhatian anak dimana anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama melalui kegiatan ini  anak bisa belajar menemukan kata-kata yang diawali oleh suatu huruf lantas menyebutkan agar bias mengingatnya lebih lama. Jika kosa kata baru itu dituangkan dalam bentuk media gambar, maka anak pun akan belajar menvisualisasikan sesuatu yang semula bersifat verbal.  Eek informasi yang visual akan lebih tahan lama di dalam relung ingatan anak.
3.4. Dapat memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain
Dengan media gambar dapat menarik perhatian anak dimana anak dapat memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspreskan ide pada orang lain.  Berilah kesempatan pada anak untuk mencermati bentuk dari gambar yang diberikan tanyakan kepadanya apakah ia mengenal gambar itu, jika ternyata anak belum tahu gambar yang dipegangnya maka beritahukan kepadanya, semangatilah anak untuk menemukan banyak kata-kata atau kalimat dari gambar yang sudah diperolehnya sehingga anak memiliki lebih banyak kata-kata yang bervariasi.
3.5. Dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca.

Media gambar dapat menarik perhatian anak dimana anak dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal symbol-simbol untuk persiapan membaca.  Anak akan berlatih mengembangkan imajinasinya, mengungkapkan secara lisan apa yang tergambar dihadapannya terkait dengan gambar yang sudah dilihatnya, anak yang memiliki perbendaharaan kata yang banyak akan lebih mudah mengambarkan bahasa dengan symbol-simbol yang dilihatnya.  Apabila aktivitas ini dilakukan secara berulang-ulang, maka dilakukan pergantian media gambar, sehingga anak akan menjadi lebih paham mengenai gambar-gambar yang ada disekitar anak dan lebih paham mengenai kegunaan bahasa dan arti simbol, termasuk huru demi huruf yang membentuk sebuah kata.

Beberapa kegiatan dalam mengembangkan kosa kata diantaranya dengan menggunakan media bergambar, anak dapat memperjelas penyajian pesan, dapat memperlancar proses pembelajaran dan menarik perhatian anak sehingga anak dapat mengulangi kalimat sederhana, menjawab pertanyaan sederhana, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama, memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain, berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca.  
Latihan dan rangsangan yang dilakukan terus menerus oleh guru dengan menggunakan media gambar dapat mengembangkan keterampilan berbahasa anak, sekalipun anak tersebut lambat dalam keterampilan berbicara, daya ingat anak terhadap gambar merupakan faktor yang sangat penting, melakukan pengulangan pada saat mengenalkan kosa kata merupakan strategi mengingat yang paling utama.  proses pengulangan harus terus dilakukan tujuannya agar anak memiliki daya ingat yang kuat terhadap hal yang dipelajari dengan meminta anak menyebutkan kata demi kata melalui gambar yang dilihatnya.
Melalui media gambar, peran aktif anak didik dapat digerakkan untuk memperoleh pengetahuan tentang materi pelajaran, maka hal itu secara otomatis akan memperdalam pemahaman anak didik dan menarik perhatian anak didik apalagi penyajiannya dilakukan sambil bermain untuk itu guru membuat media gambar dengan warna-warna yang menyolok dan menarik bagi anak, sehingga anak dapat menyebutkan huruf atau kata yang dilihatnya dan dengan kartu kata dapat mengembangkan perolehan kosa kata anak.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara sebelum menggunakan media bergambar kemampuan kosa kata awal anak masih sangat kurang dimana terlihat anak memiliki keterbatasan kosa kata yang dikuasai anak, anak kurang dapat mengekspresikan perasaaan, keinginan, dan kebutuhan melalui kata-kata, hal ini dipengaruhi media dan penggunaan bahasa ibu yang sangat dominan.  Setelah peneliti menggunakan media bergambar kemampuan kosa kata anak berkembang, karena dengan media gambar dapat memperjelas penyajian pesan pada anak, memperlancar proses pembelajaran, menarik perhatian anak ditandai bahwa anak dapat mengulang kalimat sederhana,  dapat menjawab pertanyaan sederhana, dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama, memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain, dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca.

B. Saran-saran

Penggunaan media gambar dalam mengembangkan kosa kata anak di Taman kanak-kanak melalui penelitian ini penulis memberikan beberapa saran, yaitu :
1. Mengembangkan kosa kata hendaknya guru selalu menggunakan gambar yang menarik perhatian anak dan gunakan gambar yang dekat dengan lingkungan anak sehingga anak  mudah mengenalnya dan dengan mudah mengingatnya.  
2. Dalam menggunakan media gambar, sebaiknya anak dapat diminta terlibat sehingga anak merasa senang dan dapat mengikuti kegiatan ini dengan semangat.
3. Semakin banyak gambar yang digunakan semakin cepat anak dapat mengenal kata-kata lewat bacaan sehingga kosa kata anak semakin bertambah, Perolehan dan perkembangan kata-kata juga sangat mempengaruhi perkembangan bahasa anak usaha yang dilakukan oleh guru, adalah dorongan melalui percakapan-percakapan sederhana terutama dari segi pengalaman anak.
4. Untuk Peneliti atau mahasiswa yang mengambil judul yang sama, masih banyak kegiatan atau cara yang dapat dilkakukan untuk anak, dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak, dengan menggunakan media-media yang lebih baik, dan dekat dengan lingkungan anak sehingga dalam kegiatan ini kosa kata anak semakin baik.
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Mengembangkan Kosa Kata Anak Dengan Mengunakan Media Bergambar Di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kab Maros.
	Variabel
	Indikator
	No Item

	Media Bergambar 
	1. Memperjelas penyajian pesan

2. Memperlancar proses pembelajaran

3. Menarik perhatian anak


	1,2,3 dan 4
5,6,7 dan 8 

9,10,11 dan 12

	Mengembangkan Kosa Kata Anak
	1. Mengulangi kalimat sederhana

2. Menjawab Pertanyaan sederhana

3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama

4. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain


	1,5 dan 9

2,6 dan 10

3,7 dan 11

4, 8 dan 12




Lampiran 2. Lembar Observasi Mengembangkan Kosa Kata Anak Dengan Mengunakan Media Bergambar Di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kab Maros.
Nama Anak
:

Kelompok
:

	No
	Indikator
	Pernyataan
	ya
	tidak
	Tgl

	1
	Memperjelas penyajian pesan
	1. Dengan media bergambar anak dapat mengulang kalimat sederhana memperjelas penyajian pesan sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak.
2. Dengan media bergambar anak dapat menjawab pertanyaan sederhana,  dapat memperjelas penyajian pesan, sehingga  mengembangkan kosa kata anak
3. Dengan media bergambar anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama memperjelas penyajian pesan sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak
4. Dengan media gambar anak dapat memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain, memperjelas penyajian pesan  sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak
	

	
	

	2
	Memperlancar proses pembelajaran
	5. Dengan media bergambar anak dapat mengulang kalimat sederhana memperlancar proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak.

6. Dengan media bergambar anak dapat menjawab pertanyaan sederhana,  dapat memperlancar proses pembelajaran sehingga  mengembangkan kosa kata anak.

7. Dengan media bergambar anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama memperlancar proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak

8. Dengan media gambar anak dapat memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain, memperlancar proses pembelajaran  sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak
	


	
	

	3
	Menarik perhatian anak
	9. Dengan media bergambar anak dapat mengulang kalimat sederhana menarik perhatian anak sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak.

10. Dengan media bergambar anak dapat menjawab pertanyaan sederhana,  menarik perhatian anak sehingga  mengembangkan kosa kata anak.

11. Dengan media bergambar anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama menarik perhatian anak sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak

12. Dengan media gambar anak dapat memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain, menarik perhatian anak sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak
	
	
	


Lampiran 3. Lembar Wawancara untuk guru Dalam Mengembangkan Kosa Kata Anak Dengan Mengunakan Media Bergambar Di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kab Maros.
	Variabel
	Indikator
	Pertanyaan
	ya
	tdk
	Tgl

	Mengembangkan Kosa Kata Anak Dengan Mengunakan Media Bergambar Di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kab Maros
	Memperjelas penyajian pesan
	1. Apakah dengan media bergambar anak dapat mengulang kalimat sederhana memperjelas penyajian pesan sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak.

2. Apakah dengan media bergambar anak dapat menjawab pertanyaan sederhana,  dapat memperjelas penyajian pesan, sehingga  mengembangkan kosa kata anak

3. Apakah dengan media bergambar anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama memperjelas penyajian pesan sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak

4. Apakah dengan media gambar anak dapat memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain, memperjelas penyajian pesan  sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak

	
	
	

	
	Memperlancar proses pembelajaran
	5. Apakah dengan media bergambar anak dapat mengulang kalimat sederhana memperlancar proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak.

6. Apakah dengan media bergambar anak dapat menjawab pertanyaan sederhana,  dapat memperlancar proses pembelajaran sehingga  mengembangkan kosa kata anak.

7. Aapakah dengan media bergambar anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama memperlancar proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak

8. Apakah dengan media gambar anak dapat memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain, memperlancar proses pembelajaran  sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak
	
	
	

	
	Menarik perhatian anak
	9. Apakah dengan media bergambar anak dapat mengulang kalimat sederhana menarik perhatian anak sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak.

10. Apakah dengan media bergambar anak dapat menjawab pertanyaan sederhana,  menarik perhatian anak sehingga  mengembangkan kosa kata anak.

11. Apakah dengan media bergambar anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama menarik perhatian anak sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak

12.  Apakah dengan media gambar anak dapat memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain, menarik perhatian anak sehingga dapat mengembangkan kosa kata anak
	
	
	




Kosa Kata anak belum berkembang





Memperjelas Penyajian Pesan


Memperlancar proses pembelajaran


Menarik perhatian anak








Media Bergambar 
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Mengulangi kalimat sederhana


Menjawab Pertanyaan sederhana


Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama


Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain


Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca.








Kemampuan Anak berkembang
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